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 Kambing Etawa merupakan salah satu hewan ternak penghasil susu dan 

daging. Susu Kambing Etawa dipercaya oleh masyarakat dapat 

menyembuhkan berbagai macam  penyakit karena memiliki kandungan 

protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan susu kambing lainnya. 

Kambing Etawa memiliki beberapa Penyakit yang sering membuat peternak 

resah, salah satu penyakit tersebut adalah penyakit Mastitis yang merupakan 

penyakit yang berbahaya bagi kambing Etawa, yang apabila tidak ditangani 

dengan cepat kambing bisa mati. Sistem Pakar (Expert System) adalah 

aplikasi berbasis komputer yang digunakan, agar dapat mendiagnosa 

penyakit Mastitis pada kambing Etawa. untuk menyelesaikan masalah 

sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar, pakar yang dimaksud disini adalah 

orang yang mempuyai keahlian khusus yang dapat menyelesaikan masalah 

yang tidak dapat diselesaikan oleh orang awam. Untuk mendeteksi penyakit 

Mastitis pada kambing Etawa, sistem pakar ini menggunakan metode 

Certainty Factor dengan memasukkan data penyakit dan gejala-gejala. 

Dengan mengaplikasikan Sistem Pakar menggunakan Metode Certainty 

Factor, mendiagnosa Penyakit pada kambing Etawa lebih efektif dan efesien. 

Sehingga dapat membantu pengguna dalam menemukan saran dan solusi 

terhadap penyakit Mastitis pada kambing Etawa. 
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1. PENDAHULUAN  

Kambing Etawa merupakan salah satu hewan ternak penghasil susu dan daging. Susu Kambing Etawa 

dipercaya oleh masyarakat dapat menyembuhkan berbagai macam penyakit karena memiliki kandungan 

protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan susu kambing lainnya [1]. 

Penyakit yang sering terkena pada kambing Etawa adalah penyakit mastitis. Penyakit Mastitis adalah 

penyakit yang menyerang kelenjar susu ternak yang disebabkan oleh bakteri. Bakteri merupakan salah satu 

penyebab kematian Kambing Etawa dalam jumlah yang besar dikarenakan banyak peternak tidak tah_tahu 

akan penyakit ini dan menyebabkan peternak Kambing Etawa mengalami kerugian. Penyakit mastitis 

disebabkan terjadinya kesalahan dalam cara memerah, perkelahian antar kambing dan juga disebabkan oleh 

bakteri. Biasanya penyakit ini menyerang induk kambing pada masa laktasi. Jenis bakteri yang menginfeksi 

bagian kelenjar susu kambing adalah bakteri Staphylococcus aureus, Streptococcus sp, Bacillus sp [2].  

Banyak masyarakat khususnya peternak kambing Etawa yang sulit mendiagnosa penyakit Mastitis 

meskipun banyak gejala-gejala yang ditimbulkan. Kemudian karena ketidaktahuannya terlambat untuk 
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melakukan penanganan, sehingga hewan ternaknya mati. Dan di beberapa daerah terpencil sulit untuk 

menemukan pakar/ahli atau bisa dikatakan tidak ada, sehingga para peternak harus keluar daerah yang cukup 

jauh dan membutuhkan waktu yang cukup lama serta mengharuskan mengeluarkan biaya yang cukup besar 

untuk menangani atau mengobati kambing Etawa yang terkena penyakit, khusunya pennyakit Mastitis. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu alat bantu yang dapat mendiagnosa penyakit Mastitis pada kambing 

Etawa berupa suatu sistem pakar. Dengan menggunakan metode sistem pakar, diharapkan kemampuan seorang 

pakar yang ahli dalam masalah kesehatan, khususnya mengenai penyakit Mastitis pada kambing Etawa. Sistem 

pakar menggunakan pengetahuan seorang pakar yang dimasukkan ke dalam komputer. Seorang yang bukan 

pakar menggunakan sistem pakar untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, sedangkan seorang 

pakar menggunakan sistem pakar untuk knowledge assistant [3]. Sistem pakar memiliki defenisi sebagai salah 

satu cabang kecerdasan buatan yang menggunakan pengetahuan-pengetahuan khusus yang dimiliki oleh 

seorang ahli untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu secara cepat. Dengan bantuan sistem pakar ahli dapat 

menjawab pertanyaan, menyelesaikan masalah serta mengambil keputusan yang biasanya dilakukan oleh 

seorang pakar [4]. Sistem Pakar memiliki beberapa metode salah satunya yaitu metode Certainty factor. 

Certainty factor merupakan salah satu metode yang telah ditemukan dalam Sistem Pakar berguna untuk 

menyelesaikan ketidakpastian dengan bantuan bahasa pemprograman tertentu. 

Berdasarkan deskripsi di atas maka disusun penelitian dengan ini dengan judul “IMPLEMENTASI 

SISTEM PAKAR MENDIAGNOSA PENYAKIT MASTITIS PADA KAMBING ETAWA DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY FACTOR”. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data 

yang dapat diperoleh dari seorang pakar sebagai gambaran atau rancangan penelitian yang telah dibuat.Dalam 

metode ini biasanya ada perancangan percobaan berdasarkan data primer dan data sekunder yang telah 

didapatkan. 

. 

2.1 Algoritma Sistem 
Algoritma adalah urutan langkah - langkah logis tertentu untuk mencegah suatu masalah yang disusun 

secara berurutan untuk sebuah kegiatan atau instruksi. Serangkaian langkah – langkah atau urutan dalam 

algoritma memberikan instruki atau sebuah perintah keluaran yang diinginkan berdasarkan ide atau masukan 

yang di berikan 

 

2.1.1 Flowchart 

Adapun alur atau flowchart dari pemecahan masalah dalam menggunakan metode Certainty Factor 

adalah sebagai berikut : 
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2.1.2 Deskripsi Data 

 1 Data Gejala dan Penyakit Mastitis 

Berikut adalah data gejala penyakit pada penyakit Mastitis dibahas pada penelitian dengan nilai 

densitas dari masing-masing gejala. 

Tabel 2.1Gejala Penyakit Mastitis 

Kode Gejala Gejala Penyakit 

G001 Depresi 

G002 Peradangan Secara Mendadak 

G003 Perubahan Komposisi Susu 

G004 Otot Lemah 

G005 Pangkal Susu Memerah 

G006 Pembengkakan Kelenjar Susu 

G007 Warna Air Susu Bening 

G008 Nafsu Makan Menurun 
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G009 Kondisi Susu Agak Mengeras 

G010 Air Susu Encer Kadang Campur Darah 

G011 Susu Terasa Sakit Bila Disentuh 

 

2 Data Nilai Bobot 

Dari proses perhitungan diatas maka didapat nilai bobot setiap gejala berdasarkan jenis 

penyakit. Berikut adalah tabel nilai bobot setiap gejala: 

 
2.2 Tabel Nilai Bobot 

No Keterangan Nilai 

1 Tidak 0 

2 Tidak Tahu 0,2 

3 Sedikit Yakin 0,4 

4 Cukup Yakin 0,6 

5 Yakin 0,8 

6 Sangat yakin 1 

 
2.1 Menentukan nilai CF pakar untuk masing-masing ciri sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Nilai CF Pakar 

No Kode Gejala Nilai Gejala 

1 G001 
0,4 

2 G002 
0,4 

3 G003 
0,6 
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4 G004 
0,6 

5 G005 
0,6 

6 G006 
0,9 

7 G007 
0,8 

8 G008 
0,9 

9 G009 
0,9 

10 G010 
0,6 

11 G011 
0,8 

 

 

 

 

 

2.2 Menentukan nilai CF user untuk masing-masing ciri sebagai berikut: 

2.3 Tabel 2.4 Nilai User 

No. Kode Ciri Certainty Term Nilai Cfuser 

1. G01 Tidak Tahu 0,2 

2. G02 Tidak Tahu 0,2 

3. G03 Kemungkinan besar 0,6 

4. G04 Kemungkinan besar 0,6 

5. G05 Pasti  1.0 

6. G06 Kemungkinan besar 0,6 

7. G07 Kemungkinan besar 0,6 

8 G08 Kemungkinan besar 0,6 

9 G09 Hampir Pasti 0,8 

10 G10 Mungkin 0,4 

11 G11 Kemungkinan besar 0,6 
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2.3.1 Metode Certainty Factor 

Berikut ini adalah proses perhitungan dengan menggunakan metode Certainty Factor. 

1.  Perhitungan dengan mengalikan nilai CFpakar dengan CFuser. 

CF[H,E] = CF[H] * CF[E] 

CF 1.1 : 0,4*0,2 = 0,08 

CF 1.2 : 0,4*0,2 = 0,08 

CF 1.3 : 0,6*0,6 = 0,36 

CF 1.4 : 0,6*0,6 = 0,36 

CF 1.5 : 0,6*1 = 0,6 

CF 1.6 : 0,9*0,6 = 0,54 

CF 1.7 : 0,8*0,6 = 0,48 

CF 1.8 : 0,9*0,6 = 0,54 

CF 1.9 : 0,9*0,8 = 0,72 

CF 1.10 : 0,6*0,4 = 0,24 

CF 1.11 : 0,8*0,6 = 0,48 

2. Kombinasikan nilai CF masing-masing kaidah: 

CFcombine CF[H,E] = CF[H,E] + CF[H,E] * (1 – CF[H,E]) 

a. Perhitungan manual penyakit Mastitis klinis 

CFcombine CF[H,E]1,2 = 0,08+ 0,08* (1 – 0,08) 

 = 0,08 + 0,0736 

 =0,1536old1 

CFcombine CF[H,E]old1,3 =0,1536+ 0,36* (1 – 0,1536) 

 = 0,1536  + 0,304 

  =0,4583old2 

CFcombine CF[H,E]old2,4 = 0,4583+ 0,36* (1 – 0,4583) 

 = 0,4583+ 0,195 
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 =0,653old3 

CFcombine CF[H,E]old3,5 = 0,653+ 0,6* (1 – 0,653) 

 = 0,653 + 0,208 

 =0,8613old4 

CFcombine CF[H,E]old4,6 = 0,8613+ 0,54* (1 – 0,8613) 

 = 0.9837 + 0,074 

 =0,936old5 

Maka CF dari gejala yang diinputkan user untuk penyakit Mastitis klinis kemungkinannya sebesar0,936. 

Hasil persentase = 0,936 * 100% = 93,6% 

b. Perhitungan manual penyakit Mastitis subklinis 

CFcombine CF[H,E]6,7 = 0,54+ 0,48* (1 – 0,54) 

 = 0,54 + 0,22 

 =0,76old6 

CFcombine CF[H,E]old6,8 = 0,76+ 0,54* (1 – 0,76) 

 = 0,76 + 0,129 

 =0,889old7 

CFcombine CF[H,E]old7,9 = 0,889+ 0,72* (1 – 0,889) 

 = 0,889 + 0,079 

 =0,969old8 

CFcombine CF[H,E]old8,10 = 0,969+ 0,24* (1 – 0,96) 

 = 0,969 + 0,0073 

 =0,976old9 

CFcombine CF[H,E]old9,11 = 0,976+ 0,48* (1 – 0,976) 

 = 0,976 + 0,011 

 =0,987 

Maka CF dari gejala yang diinputkan user untuk penyakit Mastitis subklinis kemungkinannya sebesar 0,987. 

Hasil persentase = 0,987 * 100% = 98,7% 
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3.3.6 Penetapan Kesimpulan 

 Dari hasil perhitungan menggunakan metode Certainty Factor diatas, maka dapat diketahui bahwa 

diagnose adalah Mastitis Subklinis dengan nilai kepastian 0.98 atau 98 %, maka solusinya ialah Disinfeksi 

puting dengan alkohol dan infuse antibiotik intra mamaria bisa mengatasi Mastitis. Injeksi kombinasi 

penicillin, dihydrostreptomycin, xamethasone dan antihistamin dianjurkan juga. 

 

3. ANALISA DAN HASIL  

Hasil tampilan antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada 

keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui 

apakah sistem atau aplikasi yang dirancang benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang dicapai. 

 

3.1. Hasil Aplikasi Antar muka 

 Aplikasi sistem pakar ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. 

Fungsi dari antaramuka ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. 

3.1.1 Tampilan Form Login 

Sebelum masuk kedalam aplikasi, harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara Inputusername 

dan password dengan benar sesuai dengan sistem database dan akan masuk ke menu utama, namun jika tidak 

maka harus mengulangi untuk menginputusername dan password dengan benar. Di bawah ini merupakan 

tampilan Form login adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 5.1 Form Login 

3.1.2 Tampilan Form Menu Utama 

Halaman menu utama adalah tampilan awal dari sistem untuk melakukan pengolahan data didalam 

Sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit Mastitis. Di bawah ini adalah tampilan halaman menu utama yaitu 

sebagai berikut : 
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Gambar 5.2 Form Menu Utama 

3.1.3 Tampilan Form Data Penyakit 

Halaman form data Penyakit berfungsi sebagai form dalam mengisi data penyakit sesuai dengan data 

yang sudah ada. Di bawah ini merupakan tampilan form data penyakit adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5.3 Form Data Penyakit 
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3.1.4 Tampilan Form Data Gejala 

Form data gejala adalah tampilan yang berfungsi untuk menampilkan data gejala apa saja yang ada pada 

penyakit Mastitis. Berikut ini adalah tampilan dari form gejala: 

 

Gambar 5.4  Form Data Gejala 

3.1.5 Tampilan Form Proses 

 Form proses merupakan form untuk menampilkan data konsultasi sistem pakar. Berikut tampilan form 

proses : 
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Gambar 5.5 Tampilan Form Proses 

3.1.6 Tampilan Halaman Laporan 

Form laporan hasil mendiagnosa digunakan untuk menampilkan hasil proses perhitungan dalam 

mendiagnosa penyakit Mastitis. Berikut ini adalah tampilan dari hasil laporan perhitungan tersebut: 

 

Gambar 5.7 Tampilan Laporan Hasil Perhitungan Certainty Factor 
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4. KESIMPULAN  

Setelah melakukan berbagai macam tahapan-tahapan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan sistem pakar mendiagnosa penyakit Mastitis pada kambing Etawa dengan 

metode Certainty Factor, pengguna dapat dengan cepat dan benar menampilkan hasil diagnosa penyakit 

Mastitis pada kambing Etawa sesuai dengan perhitungan metode Certainty Factor. Sehingga 

memudahkan pengguna apabila sewaktu-waktu membutuhkan hasil diagnosa penyakit mastitis pada 

kambing Etawa. 

2.  Berdasarkan hasil rancangan sistem pakar maka metode Certainty Factor dapat digunakan dalam 

mendiagnosa penyakit Mastitis pada kambing Etawa. 

3.  Dengan menggunakan sistem pakar mendiagnosa penyakit Mastitis pada kambing Etawa yang 

dirancang dapat memecahkan masalah yang dihadapi oleh banyak pengguna, khususnya peternak 

kambing Etawa. Dengan diterapkannya sistem ini diharapkan segala kendala tentang ketidaktahuan 

terhadap penyakit Mastitis pada kambing Etawa yang dialami oleh peternak dapat diatasi dengan efektif 

dan efesien.  
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